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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
       Berdasarkan hasil dari proses penelitian yang dilakukan dalam 
pembelajaran ekstrakulikuler drum band pada anak kelas 4 dan 5 di SD Negeri 
1 Sleman serta hasil dari wawancara yang dilakukan terhadap ketiga pengajar 
atau pelatih drum band SD Negeri 1 Sleman, maka dapat dihasilkan 
kesimpulan, yaitu bahwa untuk mencapai suatu proses pembelajaran yang 
diinginkan, pengajar atau pelatih drum band terlebih dahulu membuat dan 
merancang materi pembelajaran serta tahap pembelajaran yang baik dan 
benar, tujuannya yaitu supaya proses pembelajaran yang dilaksanakan dapat 
berjalan dengan baik, tertata dan efisien, selain itu dapat mempermudah 
pelatih maupun murid dalam memberi maupun menerima pembelajaran. 
       Model pembelajaran yang digunakan pengajar atau pelatih drum band 
di SD Negeri 1 Sleman yaitu dengan cara memberi contoh materi secara 
langsung terlebih dahulu secara bertahap, sedangkan para murid terlebih 
dahulu disuruh memperhatikan sebelum mempraktekkan. Tujuan dari metode 
pembelajaran ini yaitu agar para pengajar atau pelatih lebih mudah dalam 
memberikan materi pembelajaran, dan murid lebih dapat menerima materi 
pembelajaran yang dijelaskan, diajarkan atau dilatih. Meskipun maksud dari 
tujuan model pembelajaran yang diberikan baik, tetapi dalam model 
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pembelajaran tersebut ada beberapa kelemahan, yaitu ketika hanya dengan 
memberi contoh secara langsung dalam proses pembelajaran, proses 
pembelajaran tidak serta merta menjadi lebih cepat, karena terkadang proses 
pembelajaran akan menjadi lama mengingat tingkat daya tangkap dan daya 
ingat setiap anak yang tidak sama atau berbeda. 
       Materi – materi dalam tahap – tahap pembelajaran yang diberikan para 
pengajar atau pelatih yaitu materi pembelajaran secara bertahap, misalnya 
mulai dari pemberian materi – materi mulai dari penjelasan – penjelasan 
hingga ke  materi latihan yang dimulai dari latihan dasar sampai ke materi 
latihan seksional dan materi latihan secara gabungan. Tujuan dari materi – 
materi yang diberikan secara bertahap yaitu agar supaya para murid dapat jelas 
dan lebih paham. Meskipun tahapan – tahapan pembelajaran tersebut sangat 
bagus dilaksanakan dengan beberapa kelebihannya, karena faktor – faktor 
tertentu tak jarang tahapan – tahapan pembelajaran yang sudah dirancang atau 
dibuat dan dilaksanakan para pengajar atau pelatih drum band di SD Negeri 1 
Sleman tersebut menjadi tidak berjalan sesuai dengan tahapan – tahapan yang 
sudah dibuat atau dirancang pada ekstrakulikuler drum band di SD Negeri 1 
Sleman, sehingga proses pembelajaran sedikit terhambat. Faktor – faktor 
tersebut misalnya antara lain faktor alat yang tidak sesuai dengan jumlah 
keseluruhan para murid peserta ekstrakulikuler drum band sehingga dengan 
waktu yang singkat para murid peserta ekstrakulikuler drum band harus dibagi 
2 kelompok dan belajar atau berlatih secara bergantian, faktor selanjutnya 
yaitu ketika ada murid yang tidak datang atau masuk dalam proses 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
 
 
94 
 
pembelajaran terkadang akan menghambat proses pembelajaran apalagi jika 
peran dari murid yang tidak datang tersebut mempunyai pengaruh terhadap 
kelompoknya, selain itu faktor cuaca juga mempunyai pengaruh yang besar 
dalam berlangsungnya proses pembelajaran. 
      
B. Saran 
       Berdasarkan dari kesimpulan yang telah diuraikan, terdapat beberapa 
saran dari penulis agar proses pembelajaran ekstrakulikuler drum band di SD 
Negeri 1 Sleman menjadi lebih baik. Saran tersebut antara lain : 
1. Saran untuk pihak sekolah yaitu agar lebih meningkatkan kualitas 
pembelajaran ekstrakulikuler drum band,misalnya dengan peningkatan 
kualitas alat seperti perhatian dan perawatan yang lebih baik lagi terhadap 
alat – alat yang digunakan dalam ekstrakulikuler drum band mengingat 
ada beberapa alat yang kurang memadai saat digunakan dalam proses 
pembelajaran ekstrakulikuler drum band, selain itu penambahan alat 
sesuai jumlah peserta ekstrakulikuler drum band agar para pengajar atau 
pelatih lebih maksimal dalam memberi materi pembelajaran dan para 
murid lebih maksimal dalam menerima pembelajaran. 
2. Saran untuk pengajar atau pelatih yaitu agar lebih meningkatkan kreatifitas 
dalam memberi materi pembelajaran ataupun metode pembelajaran 
sehingga hasil yang didapatkan lebih baik dan maksimal lagi. 
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3. Saran untuk para murid peserta ekstrakulikuler drum band yaitu agar lebih 
konsentrasi, serius dan disiplin dalam mengikuti proses pembelajaran 
ekstrakulikuler drum band, selain itu agar memaksimalkan alat untuk 
berlatih secara mandiri mengingat para pengajar atau pelatih mengijinkan 
untuk membawa pulang alat dengan catatan digunakan untuk latihan 
mandiri dan dirawat. 
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Gambar lampiran 1. 
SD Negeri 1 Sleman 
Sumber : Foto oleh Stefanus Defri Prihantoro 
 
 
 
Gambar lampiran 2. 
Proses Pemberian Contoh Pada Latihan Seksional Pianika 
Sumber : Foto oleh Stefanus Defri Prihantoro 
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Gambar lampiran 3. 
Proses Pemberian Contoh Pada Latihan Seksional Bellyra 
Sumber : Foto oleh Stefanus Defri Prihantoro 
 
 
 
Gambar lampiran 4. 
Proses Pemberian Contoh Pada Latihan Seksional Instrumen Perkusi atau Ritmis 
Sumber : Foto oleh Stefanus Defri Prihantoro 
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Gambar lampiran 5. 
Proses Latihan Seksional Colour Guard 
Sumber : Foto oleh Stefanus Defri Prihantoro 
 
 
 
Gambar lampiran 6. 
Proses Latihan Gabungan 
Sumber : Foto oleh Stefanus Defri Prihantoro 
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